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BAB 8 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari studi ini merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang 

diajukan pada Bab.1, yaitu tentang makna kultural, elemen-elemen arsitektur 

signifikan untuk dilestarikan; dan konsep tindakan pelestarian. 

 

8.1   JawabanTerhadap Pertanyaan Penelitian Pertama  

Pertanyaan penelitian pertama yang diajukan adalah: Apa makna kultural dari kasus 

studi dan bagaimana cara menginterpretasinya? Makna kultural adalah makna aspek 

bentuk dan aspek fungsi arsitektur. Kesimpulan makna kultural dan cara 

interpretasinya pada kasus studi  sebagai berikut: 

a. Gereja Katedral Santo Petrus.  

Selubung luar bermakna sintesa arsitektur Gotik-arsitektur candi Jawa-arsitektur 

Jawa dan apresiasi budaya lokal. Arsitektur Gotik diinterpretasi melalui kemiripan 

dengan gereja Gotik Notre-Dame Chartres di Eropa, arsitektur candi dari lekukan 

dinding mirip dengan candi Jawa, arsitektur Jawa dari atap utama mirip dengan atap 

rumah Jawa. Apresiasi budaya lokal terkait sebagai karya pekerja lokal saat itu.  

Selubung dalam bermakna adaptasi arsitektur Gotik pada budaya-alam lokal 

Kota Bandung. Arsitektur Gotik diinterpretasi melalui kemiripan dengan gereja 

Gotik Eropa (plafon rib-vault, busur Gotik, jendela Gotik) . Adaptasi pada alam lokal 

melalui material lokal kayu, batu bata dan ventilasi alami ruang dalam.   
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Fungsi asal bermakna sejarah simbol gereja Katolik Kota Bandung dan 

sekitar; fungsi kini bermakna simbol gereja Katolik tertua Kota Bandung. 

b. Aula Barat ITB.  

Selubung luar bermakna sintesa arsitektur Sunda Besar- arsitektur Jawa-arsitektur 

candi-arsitektur Yunani. Arsitektur Sunda Besar diinterpretasi dari arsitektur atap 

(sintesa arsitektur Sunda - Batak – Minang-Jawa); Arsitektur Jawa melalui susunan 

simetri atap (mirip arsitektur tradisional Jawa); Arsitektur candi melalui entrance 

tangga batu mirip candi di Jawa; Arsitektur Yunani melalui kolom-kolom bundar dan 

selasar keliling mirip gedung Parthenon Yunani.  Apresiasi budaya lokal terkait 

karya pekerja lokal tahun 1920 dan turap susunan batu mirip turap Kampung Naga.    

Selubung dalam bermakna sintesa arsitektur Basilica - arsitektur Jawa – 

modernitas Eropa. Interpretasi Arsitektur Basilica melalui tata ruang (ruang tinggi 

diapit ruang-ruang lebih rendah dan selasar luar), arsitektur Jawa melalui poros tata 

ruang dan ukiran kayu jati mirip rumah tradisional Jawa, modernitas Eropa melalui 

struktur busur kayu lapis (struktur termodern Eropa saat itu) dan kaca patri jendela.    

Ruang luar bermakna integrasi kampus - lingkungan alam melalui poros 

kampus arah Gunung Tangkuban Perahu - Taman Ganesha.  

Fungsi asal bermakna sejarah Fakultas Teknik pertama Hindia Belanda; dan 

fungsi kini bermakna kegunaan ruang serba guna kampus ITB. 

c. Gedung Rektorat UPI.  

Selubung luar bermakna sintesa arsitektur Modern-arsitektur candi. Interpretasi 

Arsitektur Modern melalui sosok bidang-bidang lebar-polos horizontal dan atap 
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datar, mirip bentuk kapal pesiar modern dan gedung Bauhaus di Eropa. Arsitektur 

candi melalui prinsip bentuk bangunan semula mirip candi Borobudur. Apresiasi 

budaya lokal melalui bentuk lengkung bangunan (ekspresi keluwesan budaya 

masyarakat Sunda) dan karya pekerja lokal selama 5 bulan (amat cepat). Apresiasi 

alam lokal melalui jendela-jendela lebar dan entrance utama (muka - belakang) 

mengarah ke gunung Tangkuban Perahu - Kota Bandung.  

Selubung dalam bermakna sintesa arsitektur Modern - arsitektur Sunda. 

Arsitektur Modern diinterpretasi melalui bidang-bidang polos-lebar lengkung pada 

tiap lantai. Arsitektur Sunda melalui tata ruang mirip rumah tradisional Sunda. 

Apresiasi alam lokal melalui ruang tengah tiap lantai dan semua jendela kaca besar 

mengarah ke Gunung Tangkuban Perahu - Kota Bandung.  

Tatanan ruang luar bermakna apresiasi pada lingkungan alam, dinterpretasi 

melalui letak bangunan pada poros Gunung Tangkuban Perahu-Kota Bandung. Saat 

ini pandangan ke Gunung Tangkuban Perahu terhalang pohon beringin.  

 Kegiatan asal bermakna sejarah tempat tinggal Villa Isola; kegiatan kini 

bermakna kegunaan sebagai kantor Rektorat UPI. 

 

8.2   Jawaban Terhadap Pertanyaan Penelitian ke Dua 

Pertanyaan penelitian ke dua adalah: Apa saja elemen-elemen arsitektur yang 

signifikan untuk dilestarikan pada kasus studi? Kesimpulan elemen-elemen arsitektur 

yang signifikan untuk dilestarikan pada kasus studi sebagai berikut: 

1. Gereja Katedral Santo Petrus.   
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Elemen-elemen arsitektur signifikan dari selubung luar berupa vertikalitas sosok 

bangunan, atap pelana bentuk salib, menara tinggi-runcing, jendela Gotik-Mawar, 

entrance, ornamen, struktur buttress, lekuk-lekuk dinding, talang, ventilasi.  

Elemen-elemen arsitektur signifikan selubung dalam adalah tata ruang, 

plafon rib-vault, busur pasangan bata, jendela Gotik, vertikalitas dinding, pintu-

pintu, lantai dekoratif dan ubin PC., dekorasi ruang dalam, material kayu-bata lokal. 

Elemen arsitektur signifikan dari lingkungan gereja Katedral adalah Taman 

Balaikota, taman segitiga dan bangunan-bangunan tidak tinggi sekitar gereja, dan 

halaman gereja dengan pagar vegetasi peneduh dan peredam polusi jalan raya.  

Kegiatan kini tidak berubah dari kegiatan asal, yaitu misa harian, misa 

tahunan (misa Natal), pengakuan dosa, baptis, pemberkatan. Kegiatan kini 

bertambah dengan misa Uskup.  

2. Aula Barat ITB.  

Elemen-elemen arsitektur signifikan dari selubung luar  adalah: susunan atap perisai, 

kolom-kolom dan selasar keliling, pergola-tanaman rambat, entrance tangga batu, 

dinding bata, turap susunan batu, jendela kaca-patri, material lokal (kayu, batu).  

Elemen-elemen arsitektur signifikan dari selubung dalam Aula Barat ITB. 

adalah: tata ruang, struktur busur kayu, jendela kaca patri, ventilasi atas-bawah, 

dinding partisi, pintu-pintu,ornamen ukiran kayu dan plafon.  

Elemen arsitektur signifikan lingkungan adalah poros kampus ITB. (jalan 

masuk-pedestrian utama) mengarah ke Gunung Tangkuban Perahu dan Taman 

Ganesha; taman rumput dan pohon-pohon peneduh pada bagian muka kampus ITB.  
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Kegiatan asal yang signifikan adalah kegiatan Fakultas Teknik pertama 

Hindia Belanda. Kegiatan kini berupa kegiatan serba guna (umum) kampus. 

3. Gedung Rektorat UPI.  

Elemen-elemen arsitektur signifikan dari selubung luar gedung Rektorat UPI. adalah: 

bidang-bidang lebar-polos, atap datar, jendela lebar-berteritis, entrance muka-

belakang, ornamen entrance.  

Elemen-elemen arsitektur signifikan dari selubung dalam gedung Rektorat  

UPI. meliputi tata ruang (ruang tengah poros dari ruang tepinya), dinding polos-

lengkung, plafon polos, penerangan-ventilasi alami, pintu, ornamen-dekorasi, lantai. 

Elemen lingkungan yang signifikan adalah Gunung Tangkuban Perahu dan 

Kota Bandung (arah Utara dan Selatan) menjadi arah utama/poros bangunan, jalan 

melingkar sebagai batas tapak. 

Kegiatan asal yang signifikan (bermakna sejarah) adalah tempat tinggal (villa 

Isola), markas pejuang (bangunan rusak) dan kampus PTPG (bangunan bertambah). 

Kegiatan kini adalah kantor Rektorat UPI. (sebagian partisi berubah). 

   

8.3  Jawaban Pertanyaan Penelitian ke Tiga 

Pertanyaan penelitian ke tiga adalah: Bagaimana konsep tindakan pelestarian pada 

elemen-elemen arsitektur signifikan pada kasus studi? Kesimpulan konsep tindakan 

pelestarian elemen-elemen arsitektur signifikan kasus studi sebagai berikut. 

1. Konsep tindakan pelestarian gereja Katedral Santo Petrus.  

Kondisi bangunan Gereja Katedral Santo Petrus adalah relatif utuh-asli, kokoh,  
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bersih pada bulan Oktober 2013. Konsep tindakan pelestariannya adalah: 

Preservasi dan perawatan rutin pada selubung luar, agar makna sintesa 

arsitektur Gotik-Jawa dan apresiasi budaya-alam lokal dapat bertahan. Penutup atap 

bangunan utama sebaiknya direstorasi menjadi sirap kayu besi (etika keaslian). 

Preservasi dan perawatan rutin selubung dalam dan restorasi lantai dekoratif 

yang dilepas untuk keset (dipasang kembali), agar makna adaptasi arsitektur Gotik 

pada budaya-alam lokal dapat bertahan. Pintu kayu tambahan sebaiknya dilepas, 

untuk menjaga keaslian-keutuhan bangunan.  

Preservasi pada ruang terbuka (taman-taman); tindakan preventif meredam 

bising/getaran kereta api (dengan dinding-tanaman perdu-parit pasir di sisi rel kereta 

api) dan meredam pengaruh skala bangunan besar (penanaman pohon-pohon 

pinus/cemara di batas Selatan tapak gereja), agar skala tinggi dapat bertahan. 

Preservasi kegiatan utama gereja dan diadaptasikan pada bangunan.   

2. Konsep Tindakan Pelestarian Gedung Aula Barat ITB.  

Kondisi seluruh bagian bangunan Aula Barat ITB. relatif utuh-asli, rapih, kokoh 

pada bulan September 2013. Kesimpulan konsep tindakan pelestarian:  

Preservasi dan perawatan rutin selubung luar agar makna sintesa arsitektur 

Sunda Besar-arsitektur Jawa-arsitektur Yunani dapat bertahan. Sebaiknya pintu-pintu 

utama terlihat usia tuanya (sesuai etika pelestarian patina waktu). 

Preservasi dan perawatan rutin selubung dalam, agar makna sintesa arsitektur 

Eropa-budaya Jawa dan aprsiasi budaya-alam lokal dapat bertahan. Sebaiknya 

seluruh elemen busur kayu mudah dikenali usia tuanya (etika pelestarian) .  
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Preservasi poros utama kampus ITB.  (gunung Tangkuban Perahu -Taman 

Ganesha tetap terlihat) dan taman rumput-pohon besar sekitar Aula Barat, agar 

makna apresiasi alam lokal dan makna kegunaan dapat bertahan.  

3. Konsep tindakan pelestarian gedung Rektorat UPI. 

Kondisi bangunan relatif utuh, kokoh (ada kerusakan kecil) pada pertengahan tahun 

2013. Kesimpulan konsep tindakan pelestariannya: 

Preservasi bagian selubung luar asli dan restorasi bagian tambahannya 

(dikembalikan ke bentuk asal) atau rehabilitasi bagian tambahan (dibedakan dari 

yang asli), agar makna sintesa arsitektur Modern-arsitektur candi dan apresiasi alam 

lokal dapat bertahan. Semua tindakan pelestarian disertai perawatan rutin. 

Tindakan pelestarian selubung dalam beragam: tata ruang diadapatasi (lantai 

dasar, lantai tiga) agar berfungsi optimal tapi mendekati bentuk asal, restorasi pada 

lantai satu (ke bentuk asal), rehabilitasi pada lantai dua, preservasi pada lantai empat, 

agar makna adaptasi arsitektur Modern Eropa-arsitektur Sunda pada alam lokal dapat 

bertahan. Semua tindakan disertai perawatan rutin. 

Preservasi dan perawatan rutin pada plafon, dinding lebar-polos lengkung, 

penerangan-ventilasi alami, ornamen, pintu-pintu asli dan lantai marmer. Rekon-

struksi pintu baru dan relief perahu pada dinding, disertai perawatan rutin. 

Konsep tindakan pelestarian lingkungan signifikan gedung Rektorat UPI. 

(gunung Tangkuban Perahu di Utara dan Kota Bandung di Selatan): 

Preventif pada elemen halaman Selatan (penataan pohon) agar Kota Bandung 

terlihat dan elemen halaman Utara (pohon besar diganti 2 pohon mengapitnya) agar 
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gunung Tangkuban Perahu  dapat terlihat (makna apresiasi alam lokal); restorasi 

perkerasan pola lengkung halaman Selatan; dan preservasi elemen tapak Utara. 

Semua tindakan pelestarian harus disertai perawatan rutin.  

Tindakan restorasi kegiatan berunsur menikmati pemandangan alam sekitar, 

seperti wisma UPI., tempat istirahat (vila), perpustakaan, restoran/cafe. 
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